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Abstrak
 

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit transmisi nyamuk dengan prevalensi tinggi di Indonesia.

Salah satu tempat dengan kejadian luar biasa (KLB) DBD adalah kecamatan Bayah, provinsi Banten dengan

peningkatan penderita hingga 25 orang pada tahun 2008. Solusi terbaik penanggulangan DBD adalah

pengendalian vektornya, nyamuk Aedes sp., yang dapat dilakukan melalui penyuluhan dan pemberantasan

sarang nyamuk (PSN). Untuk mengetahui efektivitas program tersebut, dilakukan survei entomologi,

diantaranya survei larva. Penelitian ini bertujuan mengetahui kepadatan dan penyebaran vektor DBD

sebelum dan sesudah penyuluhan. Untuk itu, perlu diketahui juga house index (HI), container index (CI) dan

breteau index (BI) larvanya. Penelitian ini difokuskan pada kepadatan larva dalam container non-TPA,

sebagai jenis container yang kurang diperhatikan dalam PSN. Survei dilakukan pada 100 rumah di

kecamatan Bayah dengan single larva method dengan jumlah 14 container non-TPA dari total 419 container.

Nilai indeks larva setelah penyuluhan HI 42%; CI 15,27%; BI 64% lebih rendah dibanding sebelum

penyuluhan HI 52%; CI 17,18%; BI 72%. Setelah penyuluhan tidak ditemukan satupun larva dalam

container non-TPA. Dengan uji McNemar didapatkan tidak ada perbedaan bermakna (p = 0,375) antara

jumlah larva sebelum penyuluhan dan sesudah penyuluhan, sehingga disimpulkan bahwa penyuluhan tidak

menyebabkan penurunan jumlah larva dalam container non-TPA.

......Dengue Haemorrhagic Fever (DHF) is arthropod-borne disease with high prevalence in Indonesia. A

location that had a DHF super-incidence is kecamatan Bayah, Banten province, with escalation of victim

into 25 persons in 2008. The best solution for treating DHF is by control its vector, Aedes sp., that could be

done by having a counseling and mosquito’s nest eradication (PSN). To determine the effectivity of the

program, entomology survey done, one of which larvae survey. The goal of this research is to know the

density and spreading of DHF’s vector before and after counseling. For that, the house index (HI), container

index (CI) and breteau index (BI) of the larvae should be known. The research focused on the larvae density

in non-common water container, as a type of container that lack of attention in PSN. The survey was held on

100 houses in kecamatan Bayah with single larvae method with 14 non-common water containers among

419 containers founded. The density rate after the counseling HI 42%; CI 15,27%; BI 64% was lower than

before counseling HI 52%; CI 17,18%; BI 72%. After counseling there is no larvae founded in non-common

water container. Using McNemar test, founded that there is no meaningful difference (p = 0,375) between

larvae density before and after counseling, so then the counseling doesn’t decrease larvae density in non-

common water container.
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